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INTISARI 

Tugas akhir berjudul “Eksplorasi Tradisi Rebo Pungkasan Wonokromo 

Pleret Bantul pada Kain Panjang Batik” ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai 

budaya, simbolik, serta estetika dari Tradisi Rebo Pungkasan sebagai sumber 

inspirasi penciptaan karya batik tulis. Tradisi Rebo Pungkasan, yang dilaksanakan 

setiap hari Rabu terakhir pada bulan Sapar, memiliki rangkaian ritual, makna 

historis, serta kekayaan visual yang potensial diterjemahkan ke dalam motif batik. 

Proses penciptaan karya ini diwujudkan dengan teknik batik tulis gaya tradisional 

Yogyakarta, dengan menggunakan metode penciptaan oleh S.P. Gustami. Karya ini 

menggunakan metode pendekatan estetika oleh Dharsono, yang digunakan untuk 

menganalisis karya dari aspek keindahan. Karya yang dihasilkan menampilkan 

motif-motif yang terinspirasi dari elemen tradisi seperti arak-arakan, ubarampe, 

ragam sesaji, serta simbol-simbol doa dan harapan masyarakat Wonokromo. 

Kata kunci: Eksplorasi, Rebo Pungkasan, Kain Panjang Batik 
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ABSTRACT 

This final project entitled “Exploration of the Rebo Pungkasan Tradition of 

Wonokromo Pleret Bantul on Long Batik Cloth” aims to explore the cultural, 

symbolic, and aesthetic values of the Rebo Pungkasan Tradition as a source of 

inspiration for the creation of batik tulis works. The Rebo Pungkasan Tradition 

which is held every last Wednesday in the month of Sapar, has a series of rituals, 

historical meanings, and visual richness that have the potential to be translated into 

batik motifs. The process of creating this work is realized using the traditional 

Yogyakarta style batik tulis or hand-drawn batik ntechnique, using the creation 

method by S.P. Gustami. This work uses the aesthetic approach method by 

Dharsono, which is used to analyze the work from the aspect of beauty. The 

resulting work displays motifs inspired by traditional elements such as processions, 

ubarampe, various offerings, and symbols of prayer and hope of the Wonokromo 

community. 

Keywords: Exploration, Rebo Pungkasan, Long Batik Cloth 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia memiliki berbagai macam kebudayaan yang tersebar dari 

Sabang sampai Merauke. Warisan berbagai kelompok etnis di Indonesia 

tercermin dalam keberagaman budaya negara ini. Dari adat istiadat daerah 

hingga pakaian tradisional, tari, dan musik, setiap daerah di Indonesia 

memiliki ciri khas masing-masing. Agar generasi mendatang dapat 

memahami dan menikmati keindahan serta cita-cita yang ditemukan dalam 

warisan budaya ini, maka warisan budaya ini harus dilestarikan. 

Desa Wonokromo adalah desa yang terletak di Kecamatan Pleret, 

Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari ibukota 

provinsi, desa Wonokromo memiliki jarak 10 km ke arah selatan. Setahun 

sekali, masyarakat desa Wonokromo masih mengadakan tradisi upacara 

adat yang disebut Rebo Pungkasan. 

Dalam tradisi Rebo Pungkasan, terdapat beberapa rangkaian acara, 

seperti pasar malam dan kesenian, pengajian akbar dan doa bersama, serta 

kirab mengarak gunungan dan lemper raksasa. Puncak dari acara ini adalah  

pemotongan lemper raksasa yang sudah diarak dan membagi lemper kepada 

masyarakat. Upacara adat Rebo Pungkasan memiliki keistimewaan yang 

menarik perhatian masyarakat. Keistimewaan tersebut tidak lepas dari 

sejarah awal mula terjadinya tradisi ini. Masyarakat mengikuti upacara ini 

karena kepercayaan bahwa bulan sapar, bulan kedua dalam kalender 

hijriyah, merupakan bulan yang rentan akan datangnya wabah penyakit. 

Oleh karena itu, perlu dilaksanakan ‘tolak bala’ untuk menghindari wabah 

tersebut.  

Keyakinan akan dilaksanakannya upacara Rebo Pungkasan bermula 

dari Kyai Welit, salah satu pemuka agama islam yang hidup pada masa 

pemerintahan Sultan Hamengku Buwana I (1755 – 1792) (Dra. Dharmawati 

Dewi P, 2019). Selain memiliki pemahaman yang mendalam dalam ilmu 

keagamaan, Kyai Welit juga mempunyai kelebihan di bidang penyembuhan 
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penyakit dengan cara dibacakan ayat – ayat al-Qur’an. Suatu ketika terjadi 

wabah besar yang melanda Wonokromo dan sekitarnya, Kyai Welit pun 

memohonkan kesembuhan pada Allah. Atas izin Allah, warga Wonokromo 

pun selamat dari wabah tersebut. Sebagai rasa ungkapan rasa Syukur pada 

Allah dan untuk mengenang jasa Kyai Welit, warga Wonokromo pun 

melakukan upacara Rebo Pungkasan. 

Kedekatan saat masa kecil dengan tradisi Rebo Pungkasan  menjadi 

ketertarikan untuk mengangkat judul ini.  Setiap tahunnya, tradisi Rebo 

Pungkasan sangat ditunggu dan selalu menjadi hiburan di masa kecil 

penulis. Namun seiring beranjak dewasa, tradisi Rebo Pungkasan sudah 

tidak menjadi hal yang ditunggu – tunggu. Untuk mengenang masa kecil, 

pembuatan karya tugas akhir ini dilakukan dengan mengambil tema Rebo 

Pungkasan. Upacara adat Rebo Pungkasan merupakan budaya tradisional 

yang sudah ada sejak lama, yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Upacara adat ini perlu disebarluaskan kepada masyarakat, agar semakin 

banyak yang mengetahui dan memahami makna dari upacara tradisional. 

Karya seni batik dengan sumber ide tradisi Rebo Pungkasan belum 

ditemui di masyarakat. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menggunakan 

sumber ide tersebut dalam pembuatan karya tugas akhir ini. Pengambilan 

sumber ide tersebut juga memiliki tujuan sebagai alternatif pengembangan 

batik klasik dengan motif yang berbeda pada umumnya. Sebelum proses 

penciptaan, dilakukan penggalian sumber ide dan data dengan datang 

langsung pada pelaksanaan tradisi Rebo Pungkasan. Dalam rangka 

membangkitkan kembali minat terhadap batik tradisional yang saat ini 

mulai tergeser oleh batik yang lebih kontemporer, karya ini akan dibuat 

dengan menggunakan batik tulis gaya tradisional Yogyakarta. 

Dalam proses perwujudan karya ini, metode pendekatan estetika 

digunakan sebagai dasar dalam penciptaan motif. Dengan menggunakan 

metode pendekatan estetika, karya yang dihasilkan tidak hanya memiliki 

nilai fungsi atau makna filosofis, namun juga memiliki keindahan visual 

yang terukur. Metode pendekatan estetika yang digunakan dalam 

penciptaan karya ini mengacu pada pendapat Dharsono. 
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Perwujudan karya ini menjadi salah satu sarana edukasi berbasis 

budaya lokal, yang menjadi upaya pelestarian warisan budaya melalui 

media tradisional. Dengan penciptaan karya ini diharapkan dapat membuat 

generasi muda mengetahui tentang upacara adat Rebo Pungkasan, yang 

dituangkan dalam karya batik.   

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep penciptaan karya Eksplorasi Tradisi Rebo 

Pungkasan Wonokromo Pleret Bantul pada Kain Panjang Batik? 

2. Bagaimana proses perwujudan karya Eksplorasi Tradisi Rebo 

Pungkasan Wonokromo Pleret Bantul pada Kain Panjang Batik? 

3. Bagaimana hasil karya Eksplorasi Tradisi Rebo Pungkasan Wonokromo 

Pleret Bantul pada Kain Panjang Batik? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan konsep penciptaan karya Eksplorasi Tradisi Rebo 

Pungkasan Wonokromo Pleret Bantul pada Kain Panjang Batik. 

b. Menjelaskan proses perwujudan karya Eksplorasi Tradisi Rebo 

Pungkasan Wonokromo Pleret Bantul pada Kain Panjang Batik. 

c. Mengetahui hasil karya Eksplorasi Tradisi Rebo Pungkasan 

Wonokromo Pleret Bantul pada Kain Panjang Batik. 

2. Manfaat 

a. Menambah pengetahuan mengenai tradisi Rebo Pungkasan di Desa 

Wonokromo, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. 

b. Menjadi bahan inspirasi atau acuan dalam menciptakan karya seni 

bagi generasi di masa mendatang. 

c. Menambah ilmu pengetahuan di bidang kriya, khususnya seni batik 

dengan tema – tema yang lebih kreatif. 
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D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan estetika adalah metode pendekatan yang 

menonjolkan sisi keindahan pada karya. Dalam karya ini, metode yang 

akan digunakan adalah pendekatan estetika yang dikemukakan oleh 

Dharsono. Berdasarkan pendapat umum, estetika diartikan sebagai 

suatu cabang filsafat yang memperhatikan atau berhubungan dengan 

gejala yang indah pada alam dan seni (Kartika, Estetika , 2007). Dengan 

menggunakan pendekatan estetika, sebuah karya tidak hanya dilihat 

dengan keindahan visual, tetapi juga memiliki nilai filosofis sesuai 

dengan karakteristik garis dan bentuk yang digambarkan. Sesuai dengan 

apa yang dikemukakan oleh Dharsono tersebut, penciptaan karya tugas 

akhir berjudul “Eksplorasi Tradisi Rebo Pungkasan Wonokromo Pleret 

Bantul pada Kain Panjang Batik” dibuat dengan berlandaskan unsur – 

unsur rupa (unsur desain), dasar – dasar penyusunan (prinsip desain), 

serta hukum penyusunan (asas desain). Unsur, dasar serta prinsip rupa 

tersebut akan digunakan sebagai landasan dalam penciptaan motif, 

pemilihan warna, serta aspek – aspek lain dalam penciptaan karya. 

2. Metode Penciptaan 

Tahap – tahap yang akan dilakukan dalam proses penciptaan karya 

ini mengacu pada pendapat S.P. Gustami, yang membagi metode 

penciptaan menjadi 3 tahap dan 6 langkah (Gustami, Butir - Butir 

Mutiara Estetika Timur: Ide Dasar Penciptaan Seni Kriya Indonesia, 

2007), yaitu: 

a. Eksplorasi 

Eksplorasi adalah aktivitas menggali sumber ide yang dibagi 

menjadi dua tahap, yaitu: 

1) Pengembaraan Jiwa 

Tahap awal pengembaraan jiwa dalam penciptaan 

karya ini adalah dengan memikirkan pengalaman 

pribadi, fenomena sosial maupun peristiwa tertentu yang 

terjadi di sekitar kehidupan. dengan sumber buku dan 
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jurnal yang berkaitan dengan upacara adat Rebo 

Pungkasan. Selain itu, penulis juga mengumpulkan data 

melalui wawancara dengan perangkat desa Wonokromo 

serta melalui media video dan gambar.   

2) Penjelajahan Sumber Ide dan Konsep 

Dalam proses ini, dilakukan pengumpulan data 

melalui studi pustaka, wawancara, serta observasi 

langsung dan mendokumentasikan upacara Rebo 

Pungkasan. 

b. Perancangan  

Perancangan merupakan tahap dimana ide yang sudah 

didapat dari tahap eksplorasi dituangkan ke dalam beberapa 

sketsa. 

1) Perancangan Awal (Sketsa Alternatif) 

Dalam tahap perancangan awal, hasil dari eksplorasi 

dituangkan dalam beberapa sketsa alternatif yang 

mempertimbangkan unsur estetika. Dalam perancangan 

awal ini, motif dibuat berdasarkan data acuan yang sudah 

didapat dari tahap eksplorasi tradisi Rebo Pungkasan. 

2) Perancangan Final (Desain) 

Pada tahap ini, hasil perancangan awal diseleksi 

hingga mendapat sketsa terpilih. Sketsa yang sudah 

dipilih kemudian dikembangkan dengan meninjau 

komposisi, ukuran, serta menambah detail motif 

pendukung dan warna yang akan digunakan. 

c. Perwujudan 

Proses perwujudan adalah proses menuangkan desain 

terpilih pada tahap perancangan menjadi sebuah karya. 

1) Proses Penciptaan 

Dalam tahap ini, desain yang telah dipilih kemudian 

diwujudkan ke dalam karya batik. Perwujudan karya 
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pada tahap ini menggunakan teknik batik tulis dan teknik 

pewarnaan tutup celup.  

2) Evaluasi 

Evaluasi karya merupakan tahap terakhir dalam 

rangkaian proses perwujudan karya. Dalam tahap ini, 

karya ditinjau untuk melihat hasil karya secara 

menyeluruh. Tinjauan karya meliputi wujud akhir karya, 

kesesuaian ide, dan makna karya. 
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